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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Saat belajar matematika, ada banyak konsep yang perlu dipikirkan siswa 

secara proporsional. Kebanyakan siswa meremehkan  matematika, itulah 

sebabnya banyak dari mereka mengeluh tentang masalah matematika berulang 

kali. Penguasaan penalaran proporsional sangatlah esensial bagi setiap siswa, 

terutama dalam menyelesaikan masalah perbandingan. Kemampuan penalaran 

proporsional dipergunakan untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam 

memahami dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan. 

Kemampuan penalaran proporsional merupakan salah satu aspek penting 

dalam pembelajaran matematika. Kemampuan ini melibatkan pemahaman dan 

penerapan konsep perbandingan, rasio, dan proporsi dalam situasi nyata. Siswa 

yang memiliki kemampuan penalaran proporsional yang baik cenderung lebih 

mampu memecahkan masalah matematika yang melibatkan perbandingan dan 

proporsi dengan cara yang tepat.
1
 

Menurut Wijayanti & Winslow penalaran proporsional merupakan salah 

satu dari banyak topik-topik dengan kategori paling intensif dipelajari dalam 
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penelitian pendidikan matematika.
2
 Misnasanti mendefinisikan penalaran 

proporsional sebagai penalaran matematis yang berkaitan dengan proporsi dan 

rasio
3
. Dari sisi lain Lobato mendefiniskan penalaran proporsional, bahwa 

penalaran proporsional berfokus pada pemahaman  nilai, dan pemahaman tentang 

apa yang terjadi ketika harga berubah; misalnya, variasi terus menerus dalam 

nilai.
4
 

Dalam penalaran proporsional terdapat beberapa tingkat keterampilan 

penalaran  proporsional. Lebih tinggi tingkat/level penalaran proporsionalnya 

lebih maju pula tingkat kemampuan penalaran proporsional siswa. Irawati 

mendefiniskan mengenai tingkatan dari kemampuan penalaran proporsional 

menjadi: level kualitatif, aditif, pramultiplikatif, multiplikatif implisit serta level 

tertinggi multiplikatif.
5
  

Kemampuan penalaran ini diperlukan untuk memahami matematika dan 

menghasilkan ide-ide. Hal ini memungkinkan siswa untuk menggunakan  pola 

dan sifat, melakukan dan menggeneralisasi operasi matematika, menyusun bukti, 

dan menjelaskan ide-ide matematika dan pernyataan matematika. 
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Berdasarkan standar dan penilaian kurikulum National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM), penalaran proporsional adalah konsep kunci 

yang dipahami oleh siswa kelas menengah.
6
 Oleh karena itu, sangat penting bagi 

guru untuk memantau kemajuan siswa dalam masalah proporsional  siswa kelas 

menengah pertama. 

Penggunaan soal pilihan ganda bertingkat dapat menjadi metode yang 

efektif dalam mengukur kemampuan penalaran proporsional siswa. Soal-soal 

bertingkat memberikan tantangan yang berbeda sesuai dengan tingkat kesulitan, 

sehingga dapat mengidentifikasi level kemampuan siswa secara lebih rinci. 

Dengan menganalisis jawaban  siswa pada soal pilihan ganda bertingkat, kita 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang kesulitan-kesulitan 

yang dialami siswa dalam penalaran proporsional. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 

penalaran proporsional siswa kelas VIII di MTsN 4 HSU dengan menggunakan 

soal pilihan ganda bertingkat dari level 1 sampai 5 pada materi perbandingan. 

Penelitian ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang kemampuan 

penalaran proporsional siswa di tingkat tersebut, serta membantu guru dan 

pembuat kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam konsep perbandingan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melakukan penelitian analisis 

berkaitan dengan kemampuan penalaran proporsional pada siswa SMP/MTS. 
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Dengan judu’ “Analisis Kemampuan Penalaran Proporsional Siswa Kelas 

VIII MTSN 4 Hulu Sungai Utara Pada Materi Perbandingan”. 

B. Definisi Istilah 

1. Analisis 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya. Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu  

mengorganisasikan dan mengintrogasi data dengan cara yang memungkinkan  

untuk melihat pola, mengidentifikasi tema, menemukan hubungan,  

mengembangkan penjelasan, membuat interpretasi, atau menghasilkan teori.
7
 

Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan penalaran proporsional  siswa pada materi 

perbandingan  kelas VIII MTsN 4 Hulu Sungai Utara  dengan menggunakan 

instrumen yang telah dibuat. 

2. Kemampuan Penalaran 

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan dan kekuatan.
8
 

Penalaran adalah cara (perihal) menggunakan nalar, pemikiran atau cara 

berpikir logis, proses mental dalam mengembangkan pikiran dari beberapa fakta 

atau prinsip.
9
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Jadi, kemampuan penalaran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

kemampuan penalaran peserta didik yang terdapat pada indikator-indikator 

kemampuan penalaran. 

3. Kemampuan Penalaran Proporsional 

Keterampilan penalaran proporsional dibagi menjadi lima tingkat, mulai 

dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks, yaitu penalaran 

kualitatif, penalaran aditif, penalaran pramultiplikatif, penalaran multiplikatif 

implisit, dan penalaran multiplikatif. Setiap tingkat memiliki kriteria kemampuan 

berpikir yang berbeda, dimana semakin tinggi tingkatannya, semakin kompleks 

pula kriteria tersebut. Adapun level kemampuan penalaran proporsional sebagai 

berikut: 

a.  Level 1 (Kualitatif): siswa hanya mampu melakukan tindakan-

tindakan yang sederhana seperti mengulang-ulang dan menyalin 

informasi yang telah diperoleh sebelumnya, mengidentifikasi 

masalah, dan mencatat kembali masalah yang telah diidentifikasi. 

Selain itu, siswa juga mampu mengulangi informasi dan 

mendeskripsikan masalah, serta dapat menunjukkan pemahaman 

dasar mengenai hubungan operasi kelipatan antara variabel yang 

diketahui, baik itu dalam bentuk penambahan atau pengurangan. 

b. Level 2 (Additive): siswa sudah mampu menggunakan operasi 

penjumlahan untuk memecahkan masalah perbandingan yang 

melibatkan bilangan bulat. Dengan kata lain, siswa sudah mampu 
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menambahkan nilai-nilai yang terkait dalam masalah perbandingan 

untuk menyelesaikannya. 

c.  Level 3 (pra-multiplikatif) : siswa sudah mampu menerapkan 

berbagai operasi matematika seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, atau pembagian dalam  memecahkan  masalah 

perbandingan bilangan bulat. Selain itu, siswa juga sudah mampu 

menerapkan operasi penjumlahan pada masalah perbandingan 

pecahan. Hal ini menunjukkan kemampuan siswa untuk memahami 

hubungan antara operasi matematika dan masalah perbandingan. 

d.  Level 4 (multiplikatif implisit) : siswa sudah mampu menerapkan 

beberapa operasi perbandingan seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, atau pembagian dalam memecahkan masalah perbandingan 

bilangan bulat. Selain itu, siswa juga sudah mampu menerapkan 

hubungan antara operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian pada masalah perbandingan pecahan. Hal ini 

menunjukkan kemampuan siswa untuk memahami hubungan implisit 

antara operasi perbandingan dan masalah perbandingan secara lebih 

kompleks. 

e. Level 5 (multiplikatif) : siswa sudah mampu menerapkan hubungan 

antara operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 

pada masalah perbandingan baik untuk bilangan bulat maupun 

pecahan. Hal ini menunjukkan kemampuan siswa untuk memahami 
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dan menerapkan semua operasi dasar dalam memecahkan masalah 

perbandingan secara lebih kompleks.
10

 

Jadi, kemampuan penalaran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

kemampuan penalaran  proporsional  peserta didik yang diperoleh dari hasil tes 

bertingkat berdasarkan level kemampuan penalaran proporsional. 

4. Materi Perbandingan 

Konsep-konsep yang terkait dengan perbandingan, rasio, dan proporsi 

yang diajarkan dalam kurikulum matematika kelas VIII di MTSN 4 HSU.  

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana karakteristik 

penalaran proporsional siswa dalam menyelesaikan soal perbandingan. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis penalaran proporsional siswa dalam menyelesaikan soal 

perbandingan. 

E. Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini memiliki signifikansi penting dalam konteks pendidikan 

matematika di MTSN 4 HSU dan juga dapat memberikan kontribusi pada 

penelitian-penelitian terkait kemampuan penalaran proporsional. Berikut adalah 

beberapa signifikansi penelitian ini: 
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1. Kontribusi terhadap Pemahaman Pendidikan Matematika: Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang kemampuan penalaran 

proporsional siswa dalam konteks pendidikan matematika. Hasil penelitian 

ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang aspek 

khusus penalaran proporsional pada materi perbandingan di kelas VIII 

MTsN 4 HSU. 

2. Pengembangan Pembelajaran yang Lebih Efektif: Dengan menganalisis 

kesulitan yang dialami oleh siswa dalam penalaran proporsional, 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang masalah yang 

spesifik dan memungkinkan pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif. Hal ini akan membantu guru dalam merancang dan 

mengimplementasikan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa untuk meningkatkan kemampuan penalaran proporsional. 

3. Identifikasi Tingkat Kemampuan Siswa: Penelitian ini akan menghasilkan 

analisis tingkat kemampuan penalaran proporsional siswa pada setiap level 

soal pilihan ganda bertingkat. Informasi ini dapat membantu 

mengidentifikasi tingkat penguasaan siswa dalam konsep perbandingan 

dan memberikan informasi penting bagi guru untuk mengatur 

pembelajaran dengan pendekatan yang sesuai. 

4. Penyediaan Rekomendasi Pendidikan: Hasil penelitian ini akan 

memberikan rekomendasi yang praktis dan relevan untuk pengembangan 

pembelajaran matematika di kelas VIII MTsN 4 HSU pada materi 

perbandingan. Rekomendasi ini dapat digunakan oleh guru dan pembuat 
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kebijakan dalam mengoptimalkan proses pembelajaran dan meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam aspek penalaran proporsional. 

5. Kontribusi pada Penelitian Selanjutnya: Penelitian ini dapat menjadi 

sumbangan penting bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang 

kemampuan penalaran proporsional siswa. Temuan dan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian 

lanjutan yang ingin mengembangkan pengetahuan lebih lanjut tentang 

penalaran proporsional pada konteks pendidikan matematika. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Yandika Nugraha, judul penelitian: Penalaran Proporsional Siswa Kelas 

VII.
11

 

Penelitian yang disusun oleh Yandika Nugraha (2016) dari 

Universitas Sebelas Maret Surakarta yang berjudul “ Penalaran 

Proporsional Siswa Kelas VII ” menerangkan bahwa dalam kehidupan 

sehari-hari, banyak sekali permasalahan mengenai situasi proporsional, 

diantaranya yaitu perbandingan dalam penetapan harga, penggunaan skala 

dalam peta, penyelesaian persoalan tentang persentase, penggunaan skala 

dalam merancang suatu bangunan, dan masih banyak lagi. Dalam cabang 

ilmu matematika, penalaran proporsional memegang peranan penting 

karena merupakan dasar dari berbagai materi pembelajaran, diantaranya 

yaitu pecahan, aljabar, kesebangunan, dan peluang. Penelitian tentang “ 
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Penalaran Proporsional Siswa Kelas VII “ yang di teliti oleh Yandika 

Nugraha dari Universitas Sebelas Maret, memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti saat ini. 

Dimana kesamaan yang dimaksud adalah pada penelitian 

sebelumnya menerangkan bahwa dalam kehidupan sehari-hari, banyak 

sekali permasalahan mengenai situasi proporsional dan penalaran 

proporsional memegang peranan penting karena merupakan dasar dari 

berbagai materi pembelajaran seperti pecahan, aljabar, dan sebagainya. 

Namun proses penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya adalah 

menggunakan level penalaran proporsional yaitu mulai dari penalaran 

proporsional dari level 1 sampai 3, berbeda dengan penelitian ini 

menggunakan level 1-5. 

2. Tri Novita Irawati, judul penelitian: Mengembangkan Kemampuan Guru 

Matematika Dalam Membuat Soal Penalaran Proporsional Siswa SMP.
12

 

Penelitian yang disusun oleh Tri Novita Irawati (2015) “Mengembangkan 

Kemampuan Guru Matematika Dalam Membuat Soal Penalaran 

Proporsional Siswa SMP ” Universitas Negeri Jember Mengatakan Bahwa 

Penalaran proporsional berperan penting dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan penalaran proporsional siswa dapat dilihat dari tingkat 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah proporsi. Penalaran 

proporsional dapat berkembang melalui soal pemecahan masalah yang 

sesuai dengan karakteristik setiap level dalam penalaran proporsional. 
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Penelitian tentang “Mengembangkan Kemampuan Guru Matematika 

Dalam Membuat Soal Penalaran Proporsional Siswa SMP “ yang disusun 

oleh Tri Novita Irawati (2015) memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti saat ini. Dimana kesamaan yang dimaksud adalah pada 

penelitian sebelumnya Mengatakan Bahwa Penalaran proporsional 

berperan penting dalam pembelajaran matematika, namun proses 

penelitian yang dilakukan peneliti ini berupa pengembangan tes sedangkan 

penelitian saya berupa analisis kemampuan siswa dalam mengerjakan soal 

penalaran proporsional. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sistematika penelitian yang 

terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa subbab yakni 

sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, definisi 

operasional dan lingkup pembahasan, rumusan masalah, tujuan penelitian, alasan 

memilih judul, signifikansi penelitian, serta sistematika penulisan. 

Bab II adalah landasan teori yang berisi tentang pembelajaran matematika, 

analisis, kemampuan penalaran matematis, kemampuan penalaran proporsional 

dan materi Perbandingan. 

Bab III adalah metode penelitian yang berisi tentang jenis dan pendekatan, 

desain penelitian, populasi dan sampel penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, pengembangan instrumen penelitian, dan teknik analisis data. 
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Bab IV adalah laporan hasil penelitian penelitian penyajian data, dan 

pembahasan hasil penelitian.  

Bab V adalah penutup yang berisi simpulan dan saran. 

 


